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ABSTRAK 

 

  Objek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah pelaksanaan prosedur fraud 

risk assessment pada siklus persediaan di CV. Permata Sejahtera Bandung. CV. Permata 

Sejahtera merupakan sebuah perusahaan distributor yang berlokasi cukup strategis di kota 

Bandung. Produk-produk yang mereka distribusikan adalah makanan beku yang siap dikirim 

ke konsumen seperti supermarket, restoran, kantin, dan juga pedagang eceran. 

  Penelitian ini membahas apakah terdapat risiko kecurangan yang signifikan 

pada siklus persediaan di CV. Permata Sejahtera. Penelitian ini menggunakan metode fraud 

triangle. Fraud triangle terdiri dari tiga komponen yaitu kesempatan, tekanan, dan 

rasionalisasi. Ketiga hal tersebut dapat menimbulkan kecurangan. Risiko kecurangan terbagi 

menjadi risiko signifikan dan tidak signifikan. Dengan berfokus pada risiko kecurangan yang 

signifikan pada siklus persediaan CV. Permata Sejahtera, penelitian ini membahas apakah 

pengendalian internal di dalam perusahaan sudah berjalan dengan baik atau belum. Dengan 

adanya pengendalian internal yang baik, diharapkan mampu meminimalisir risiko signifikan 

di dalam perusahaan. 

  Dalam menyusun skirpsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif analitis, 

yaitu metode yang dirancang digunakan untuk mengumpulkan data yang menjelaskan 

karakteristik dari orang, kejadian, atau situasi. Analisis data dilakukan berdasarkan teori yang 

berhubungan dengan penelitian sehingga dapat diperoleh kesimpulan hasil penelitian. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang didapat melalui fraud risk assessment, 

dapat disimpulkan terdapat kemungkinan 2 potensi fraud yaitu pencurian barang dagang dan 

kolusi pada bagian gudang. Setelah melakukan evaluasi terhadap pengendalian internal, dapat 

disimpulkan bahwa pengendalian internal yang diterapkan oleh CV. Permata Sejahtera dalam 

siklus persediaan telah dapat mengurangi risiko fraud yang telah teridentifikasi. Dari kedua 

risiko fraud yang sudah teridentifikasi diketahui bahwa kedua risiko tersebut berdampak 

signifikan pada perusahaan.  
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ABSTRACT 

 

  The subject of this research is regarding the implementation of fraud 

risk assessment on inventory cycle of CV. Permata Sejahtera. CV. Permata Sejahtera 

is a distributor company that is located quite strategic in Bandung. Products they 

distribute are frozen food that are ready to be sent to consumers such as 

supermarkets, restaurants, canteens, and also retailers. 

  This studi discusses whether there is a significant of fraud in the 

inventory cycle in the CV. Permta Sejahtera. This research uses the fraud triangle 

method. Fraud triangle consists of three components. Namely opportunity, pressure, 

and rationalization. These three things can lead to fraud. The risk of fraud is divided 

into significant and insignificant risks. By focusing on the risk of significant fraud in 

the inventory cycle of CV. Permata Sejahtera, this study discusses whether internal 

control in the company has been going well or not. With the existence of good internal 

control, it is expected to be able to minimize significant risks within the company. 

  In compiling this research, the writer uses descriptive analytical 

method, which is a method designated to collect data that explains the characteristics 

of people, events, or situations. Data analysis was performed based on theories 

related to research so that conclusions from the research results could be obtained. 

  Based on the research result obtained through fraud risk assessment, 

it can be concluded that there are two potential frauds, namely theft of merchandise 

and collusion in the warehouse. After evaluating the internal controls, it can be 

concluded that the internal controls applied by CV. Permata Sejahtea in the inventory 

cycle can reduce the risk of fraud that has been identified. From the two identified 

fraud risks, it is know that both risks have a significant impact on the company.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kegiatan audit atas laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan, terutama perusahaan yang terbuka (go-public) dengan tujuan untuk 

meyakinkan para pemilik perusahaan, pemegang saham, investor, kreditor, 

pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya bahwa laporan keuangan yang 

disajikan manajemen bebas dari salah saji yang material, kecurangan (fraud) yang 

disengaja, dan memberikan jaminan (assurance service). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2011, Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan usaha yang didirikan 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha 

berdasarkan Undang-Undang ini. Akuntan publik memberikan jasa jaminan yang 

meliputi jasa audit atas informasi keuangan historis, jasa pengulasan (review) atas 

informasi keuangan historis, dan jasa asurans lainnya.  

Tindakan fraud yang dilakukan semata-mata hanya untuk mendapatkan 

keuntungan yang bisa berupa material atau non-material yang mengakibatkan 

kerugian pada orang lain. Beberapa faktor penyebab mengapa beberapa pihak 

melakukan kecurangan antara lain: tekanan (pressure), kesempatan (opportunities), 

dan rasionalisasi (rationalization). Ketika salah satu faktor tersebut muncul, besar 

kemungkinan seseorang ataupun sekelompok orang untuk melakukan suatu 

kecurangan. Maka dari itu, perlu adanya pengendalian internal yang baik dari 

perusahaan untuk memantau seluruh pihak dan aktivitas yang terjadi untuk 

memastikan tujuan perusahaan dapat tercapai dan terhindar dari tindak kecurangan.  

Kasus fraud di Indonesia masih marak terjadi. Contoh kasus yang 

sempat terungkap pada awal tahun 2020 adalah kasus megaskandal Jiwasraya seperti 

yang tertulis pada koran Kompas (09/01/2020).  Kasus megaskandal Jiwasraya ini 

dikatakan modus korupsi yang cukup canggih dan sulit. Pelaku kecurangan berusaha 

melakukan manipulasi akuntansi dan rekayasa keuangan yang sangat sulit untuk 

dipahami orang awam biasa. Hanya orang-orang tertentu yang jeli membaca neraca 

kaeuangan dan bentuk investasi yang dilakukan oleh Jiwasraya yang sanggup 
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membuka sisi gelap korupsi besar ini. Persoalannya adalah Jiwasraya merupakan 

perusahaan tertutup, sehingga sulit untuk dilacak dan dimonitor setiap saat laporan 

keuangannya. Berbeda dengan perusahaan pubil yang sudah terdaftar pada pasar 

modal, pasti publik sudah lama membongkar kasus manipulasi ini.  

 

Persedian merupakan salah satu elemen yang penting dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Ada dua karakteristik penting terkait persedian yaitu (1) 

persediaan tersebut milik perusahaan dan (2) persediaan tersebut siap dijual kepada 

konsumen.  Tanpa adanya persediaan, perusahaan dihadapkan pada risiko tidak dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen dan berhadapan pada kemungkinan untuk tidak 

tercapainya target penjualan ataupun target pelayanan terhadap pelanggan yang 

berpengaruh pada nilai pendapatan dan keuntungan. Selain itu, contoh risiko lain dari 

segi fisik yang terkait dengan persediaan ialah jika terjadinya kecurangan terhadap 

persediaan di gudang karena minimnya pengawasan dan terjadinya kerusakan barang 

yang mengakibatkan menurunnya kepuasan konsumen. Selain itu, jika terjadi 

kesalahan dalam pencatatan yang mengakibatkan kerugian perusahaan pada periode 

akuntansi. 

Keputusan yang menyangkut seberapa banyak dan kapan harus 

melakukan pemesanan merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam masalah 

persediaan, terutama bila kebutuhan terdiri dari beberapa jenis produk. Oleh karena itu 

di dalam perusahaan dagang dikenal satu jenis persediaan yang disebut dengan 

persediaan barang dagang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memutuskan untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul: “EVALUASI INTERNAL CONTROL 

PADA SIKLUS PERSEDIAAN UNTUK MEMINIMALISIR TERJADINYA 

RISIKO FRAUD” (Studi Kasus pada CV. Permata Sejahtera Bandung)  

 

1.2.     Rumusan Masalah Penelitian 

Menurut latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, berikut  adalah 

rumusan masalah yang akan dibahas: 
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1. Penerapan pengendalian internal seperti apa yang telah dilakukan oleh 

perusahaan pada siklus persediaan? 

2. Apakah pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan telah 

berjalan dengan baik pada siklus persediaan? 

3. Apakah penerapan pemetaan risiko kecurangan (fraud risk assesment) 

dapat berfungsi dengan baik untuk mendeteksi kecurangan yang dilakukan 

oleh perusahaan pada siklus persediaan? 

 

 

1.3.     Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan pengendalian internal yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mengawasi siklus persediaan. 

2. Mengetahui apakah pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan 

telah berjalan dengan baik dalam siklus persediaan. 

3. Mengetahui apakah penerapan fraud risk assesment pada siklus persediaan 

telah berjalan dengan baik atau tidak. 

1.4.     Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada beberapa pihak, 

seperti: 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan mendapatkan informasi terkait  risiko kecurangan yang dapat 

terjadi di perusahaan sehingga bisa diminimalisir oleh pihak manajemen.  

2. Bagi pihak-pihak lain yang membutuhkan  

Pihak-pihak yang membutuhkan dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai referensi, sumber data, ataupun penelitian tahap selanjutnya terkait 

fraud risk assesment. 

 

1.5.     Kerangka Pemikiran 

Audit memiliki peranan penting dalam suatu perusahaan yaitu 

menghasilkan laporan keuangan yang andal oleh seseorang yang kompeten dam 
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independen. Hal ini sesuai dengan definisi  dari audit yaitu akumulasi dan evaluasi 

akan bukti mengenai informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat 

korespondensi antara informasi dan kriteria yang sudah ditetapkan (Arens, et.al., 2017, 

p.28).  

Audit dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

1. Auditing Eksternal 

Audit eksternal merupakan suatu kontrol sosial yang memberikan jasa 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pihak luar perusahaan yang 

independen. 

2. Audit Internal 

Merupakan suatu kontrol organisasi yang mengukur dan mengevaluasi 

efektivitas suatu organisasi. Infomasi yang dihasilkan nantinya ditujukan 

untuk manajemen organisasi itu sendiri. 

3. Audit Sektor Publik 

Audit sektor publik adalah suatu kontrol atas organisasi pemerintah yang 

memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah. 

Pengendalian internal yang tidak baik bisa menimbulkan risiko 

kecurangan misalnya dengan adanya opportunities, karyawan dengan mudah 

menggunakannya untuk melakukan kecurangan. Selain itu, pada segitiga peniputan 

(fraud triangle) seperti yang disampaikan oleh terdapat dua hal lainnya yang bisa 

menyebabkan seseorang atau perusahaan untuk melakukan kecurangan, yaitu tekanan 

(pressure) dan rasionalisasi (rationalization) (Arens et.al., 2017:339). 

Organisasi memastikan agar melakukan pengendalian internal seperti 

prosedur, kebijakan, alat-alat, dan tindakan agar tujuan tercapai. Jika tidak maka  fraud 

bisa berdampak pada laporan keuangan perusahaan. Hal yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir hal ini ialah dengan adanya pengendalian internal perusahaan yang 

baik, sehingga laporan keuangan perusahaan pun terjaga. Apabila tidak dilakukan 

maka maka laporan keuangan perusahaan bisa menjadi tidak baik juga, kemudian 

berdampak pada tujuan perusahaan yang tidak tercapai. 

Baik atau tidaknya suatu laporan keuangan akan dinilai oleh auditor. 

Auditor juga menilai risiko kecurangan yang ada di perusahaan dan menentukan 
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apakah risiko kecurangan tersebut termasuk ke dalam risiko kecurangan yang 

signifikan atau tidak. Jika risiko kecurangan tersebut dinilai signifikan, maka perlu 

peran pengendalian internal yang baik untuk meminimalisir dampak dari risiko 

kecurangan tersebut. Sedangkan apabila risiko kecurangan tersebut tidak signifikan, 

maka perusahaan disarankan untuk tetap melakukan pencegahan agar risiko tersebut 

tidak terjadi.  
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Gambar 1.1. Gambar Kerangka Pemikiran 
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